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ABSTRACT

Coffee is one of the leading commodities of plantations that has a real
contribution to the Indonesian economy. Bandung Regency has good land potential for
cultivating arabica and robusta coffee, supported by a geographical location where most
of the area is mountainous.

This research was conducted to analyze the suitability of land and the potential of
arabica and robusta coffee plantations. This research method uses quantitative methods
with data processing using scoring methods and overlay. The parameters needed are data
on altitude, slope, air temperature, rainfall and soil type, as well as land use maps and
administrative maps of Bandung Regency.

The results of the land suitability analysis for arabica and robusta coffee plantations
have a plantation area of 52,977.49 ha and a non-plantation area of 123,236.89 ha. The
land potential for the highest area is Pangalengan District with an area of 10,393.43 ha
producing 20,787 kg of arabica coffee beans and 16,629 kg of robusta coffee beans,
Pasirjambu with an area of 7,600.99 ha producing 15,202 kg of arabica coffee beans and
12,161 kg of robusta coffee beans, and Rancabali with an area of 6,700.42 ha producing
13,401 kg of arabica coffee beans and 10,721 kg of robusta coffee beans

Keywords: Land Suitability, Coffee, GIS.
ABSTRAK

Kopi merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan yang mempunyai
kontribusi cukup nyata dalam perekonomian Indonesia. Kabupaten Bandung memiliki
potensi lahan yang baik untuk membudidayakan kopi arabika dan robusta, didukung
dengan lokasi geografis yang sebagian besar wilayahnya merupakan pegunungan.

Penilitian ini dilakukan untuk menganalisis kesesuaian lahan dan potensi lahan
perkebunan kopi arabika dan robusta. Metode penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pengolahan data menggunakan metode skoring dan tumpang susun.
Parameter yang dibutuhkan berupa data ketinggian, kemiringan lereng, suhu udara, curah
hujan dan jenis tanah, serta peta penggunaan lahan dan peta administrasi Kabupaten
Bandung.

Hasil analisis kesesuaian lahan untuk lahan perkebunan kopi arabika dan robusta
memiliki luas kebun 52.977,49 ha dan luas nonkebun 123.236,89 ha. Potensi lahan untuk
wilayah tertinggi adalah Kecamatan Pangalengan dengan luas 10.393,43 ha menghasilkan
20.787 kg biji kopi arabika dan 16.629 kg biji kopi robusta, Pasirjambu dengan luas
7.600,99 ha menghasilkan 15.202 kg biji kopi arabika dan 12.161 kg biji kopi robusta, serta
Rancabali dengan luas 6.700,42 ha menghasilkan 13.401 kg biji kopi arabika dan 10.721
kg biji kopi robusta.

Kata kunci: Kesesuaian Lahan, Kopi, SIG.



PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu
komoditas unggulan perkebunan yang
mempunyai  kontribusi cukup nyata
dalam perekonomian Indonesia yaitu
sebagai penghasil devisa, sumber
pendapatan petani, penghasil bahan baku
industri, penciptaan lapangan kerja dan
pengembangan wilayah (Dinas
Perkebunan, 2014).

Sebagai salah satu komoditas
unggulan perkebunan di Indonesia,
dilihat dari luasan pengembangan,
tanaman kopi menduduki peringkat 5
setelah kelapa sawit, kelapa, karet, dan
kakao. Luas perkebunan kopi di
Indonesia sampai saat ini mencapai 1,24
juta  hektar  dengan  persentase
perkebunan rakyat (PR) sebesar 96%,
perkebunan besar milik negara (PBN)
2% dan perkebunan besar milik swasta
(PBS) sebesar 2% (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2018). Tanaman kopi yang
banyak diusahakan di Indonesia adalah
jenis robusta yaitu sekitar 73,67%,
sedangkan 26,33% sisanya jenis kopi
arabika (Direktorat Jenderal Perkebunan,
2018).

Salah satu wilayah penghasil
kopi terbaik di Indonesia yaitu Jawa
Barat, kini tengah giat mengembangkan
budidaya kopi jenis arabika dan robusta,
kopi yang dihasilkan wilayah Jawa Barat
ini dikenal dengan nama arabika Java
preanger dan robusta Java preanger,
budidaya kopi jenis arabika dan robusta
ini di antaranya dikembangkan di
Kabupaten Bandung. Kabupaten
Bandung memiliki potensi lahan yang
besar untuk membudidayakan kopi
arabika dan robusta, didukung dengan
lokasi geografis yang sebagian besar
wilayahnya merupakan pegunungan,
suhu udara yang dingin serta iklim tropis
yang sangat mendukung  untuk
komoditas kopi. Pada tahun 2012 luas
areal kopi di Kabupaten Bandung adalah
10.024 ha dengan produksi sebesar
26.168 ton, sedangkan tahun 2016 luas
areal kopi bertambah menjadi 10.027 ha

dengan produksi yang meningkat sebesar
27.625 ton (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Bandung, 2017).

Untuk mengetahui potensi lahan
perkebunan kopi arabika dan robusta di
Kabupaten  Bandung maka  harus
dilakukan penelitian terkait kesesuaian
lahan dan potensi lahan perkebunan kopi.
Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan informasi spasial dalam
bidang perkebunan kopi yaitu dengan
dilakukanya pemetaan menggunakan
sistem informasi geografis (SIG). Dari
hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu untuk mengetahui kesesuaian
lahan dan potensi wilayahnya dengan
kriteria yang sesuai untuk dijadikan
perkebunan kopi di Kabupaten Bandung.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah proses
atau cara ilmiah untuk mendapatkan data
yang akan digunakan untuk memecahkan
suatu masalah atau kasus dalam penelitian
untuk menghasilkan jawaban yang
rasional. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut  Sugiyono (2006), metode
penelitian kuantitatif adalah suatu metode
penelitian yang bersifat induktif, objektif
dan ilmiah. Data yang diperoleh berupa
angka-angka  (score, nilai) atau
pernyataan-pernyataan yang dinilai dan di
analisis dengan analisis statistik.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian pada tugas akhir
ini berada di Kabupaten Bandung.
Kabupaten Bandung memiliki luas
wilayah sebesar 176.238,67 ha, yang
terdiri dari 31 kecamatan, 270 desa, dan
10 kelurahan. Kondisi geografis wilayah
Kabupaten Bandung terletak pada
koordinat 6° 41' - 7° 19' Lintang Selatan
dan diantara 107° 22' - 108° 5' Bujur
Timur.  Berikut  lokasi  penelitian
ditunjukan pada Gambar 1.



JAWA BARAT

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Kerangka Pemikiran

Kerangka  pemikiran  yang
dilaksanakan dalam penelitian ini dapat
dilihat pada diagram alir yang ditunjukan
pada Gambar 1.
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Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Tahap Pengolahan Data

Tahap pengolahan data yang
dilakukan  dalam penelitian ini
menggunakan bantuan perangkat lunak
SIG dan pengolah data tabular. Adapun
metode pengolahan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Skoring

Proses pengolahan data ini
dilakukan pada perangkat lunak SIG,
dimulai dari skoring menggunakan
konsep nilai parameter yang memenuhi
syarat kelas sesuai diberikan skor tinggi
dan sebaliknya nilai parameter yang
semakin menjauhi syarat kelas sesuai
diberikan skor rendah (Wandana dkk.,
2016). Kelas sangat sesuai (S1) diberi
nilai skor 4, kelas cukup sesuai (S2) diberi
nilai skor 3, kelas sesuai marginal (S3)
diberi nilai skor 2 dan kelas tidak sesuai
(N) diberi nilai skor 1.

2. Tumpang Susun

Metode pengolahan data ini
dilakukan untuk memperoleh hasil peta
kesesuaian lahan dari penelitian ini,
dimana masing-masing data yang sudah
diberi skor yaitu suhu udara, curah hujan,
ketinggian, kemiringan lereng dan jenis
tanah di tumpang susun menggunakan
tools intersect. Selanjutnya data yang
sudah di tumpang susun tersebut di
tumpang susun kembali dengan data
penggunaan lahan agar mengetahui lahan
kebun dan nonkebun yang nanti nya akan
berperngaruh pada proses analisis potensi
kesesuaian lahan kopi arabika dan
robusta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengolahan data peta kesesuaian
lahan perkebunan kopi dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak sistem
informasi  geografis. Adapun proses
pengolahan terdiri dari lima parameter
yaitu ketinggian tempat, kemiringan
lereng, curah hujan suhu udara dan jenis
tanah, untuk peta penggunaan lahan
diklasifikasikan dalam dua jenis vyaitu
kebun dan non kebun. Setelah diperoleh



parameter-parameter untuk kopi jenis
arabika dan robusta dilakukan pemberian
skor pada masing-masing parameter
kemudian di tumpang susun
menggunakan tools intersect.

Peta Ketinggian

Klasifikasi peta ketinggian pada
umumnya di tetapkan berdasarkan standar
atau kepentingan tertentu, misalnya batas
area tergenang, potensial genangan, atau
bahkan perbedaan karakter tanaman yang
dapat hidup. Beda dengan peta kontur
yang informasinya di ungkapkan dalam
bentuk  vektor,  peta  ketinggian
memberikan informasi dengan
poligon/area. Berikut Klasifikasi peta
ketinggian ditunjukan pada Gambar 3.

Gambar 3. Klasifikasi Peta Ketinggian

Ketinggian merupakan salah satu
parameter syarat tumbuh tanaman kopi
baik jenis arabika maupun robusta.
Berikut hasil klasifikasi pemberian skor
parameter ketinggian di Kabupaten
Bandung untuk kopi arabika dan robusta
ditunjukan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Klasifikasi Parameter
Ketinggian Kopi Arabika

No | Ketinggian Klasifikasi Nilai

1 | 1000-1500 Sangat Sesuai (S1) 4
850-1000 .

2 Cukup Sesuai (S2) 3
1500-1750
650-850 . .

3 Sesuai Marginal (S3) 2
1750-2000
<650 . .

4 Tidak Sesuai (N) 1
>2000

Tabel 2. Klasifikasi Parameter
Ketinggian Kopi Robusta

No | Ketinggian Klasifikasi Nilai
1 | 200-700 Sangat Sesuai (S1) 4
2 | 0-200 Cukup Sesuai (S2) 3
700-1200 . .

3 Sesuai Marginal (S3) 2
1750-2000
1200-1700

4 | 1700-2000 Tidak Sesuai (N) 1

>2000

Dari hasil penentuan kelas dan
pemberian skor pada tabel diatas, masing-
masing tanaman kopi baik jenis arabika
maupun robusta memiliki perbedaan
dalam segi ketinggian, untuk kopi arabika
tumbuh pada daerah yang memiliki
ketinggian tempat diatas 1.000 mdpl,
sedangkan untuk kopi robusta tumbuh
dibawah ketinggian 1.000 mdpl.

Peta Kemiringan Lereng

Kelerengan merupakan suatu
ukuran tingkat kemiringan permukaan
tanah. Kelerengan atau kemiringan lahan
merupakan  perbandingan  presentasi
antara jarak vertikal (ketinggian lahan)
dengan jarak horizontal (panjang jarak
datar)  (Suherlan, 2001). Berikut
klasifikasi peta kemiringan lereng
ditunjukan pada Gambar 4.

Gambar 4. Klasifikasi Peta Kemiringan
Lereng

Dari hasil peta diatas didapatkan
berupa tingkat kemiringan lereng yang
dapat dibedakan melalui warna pada hasil




klasifikasi. Untuk daerah datar berwarna
hijau memiliki kemiringan kurang dari
8%, daerah landai berwarna hijau muda
memiliki kemiringan 8-15%, daerah agak
curam  berwarna  kuning  memiliki
kemiringan  15-25%, daerah curam
berwarna oranye memiliki kemiringan 25-
45% dan daerah sangat curam berwarna
merah memiliki kemiringan lebih dari
45%. Berikut hasil Klasifikasi pemberian
skor parameter kemiringan lereng di
Kabupaten Bandung untuk kopi arabika
dan robusta ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Parameter
Kemiringan Kopi Arabika dan Robusta

No Kelerengan Klasifikasi Nilai
1| 0% ey | Sonoet sesl 4

-159 i
, | B anda) | oyp seqyei
15-25% (Agak | (S2)

Curam)

3 25-45% Sesuai Marginal 2
(Curam) (S3)
>45% (Sangat ; .

4 Curam) Tidak Sesuai (N) 1

Untuk klasifikasi dan  skor
kemiringan lereng dengan kemiringan
kurang dari 8% diberi nilai 4, kemiringan
8-25% diberi nilai 3, kemiringan 25-45%
diberi nilai 2, dan kemiringan kebih dari
45% diberi nilai 1. Klasifikasi kemiringan
lereng tersebut sudah sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman kopi.

Peta Suhu Udara

Suhu udara adalah derajat panas
dan dingin udara di atmosfer, berdasarkan
penyebarannya di muka bumi suhu udara
dapat dibedakan menjadi dua yakni
sebaran secara horizontal dan vertikal,
faktor-faktor yang mempengaruhi suhu
udara  seperti  misalnya lamanya
penyinaran matahari, hal itu dapat
berdampak langsung pada perubahan suhu
di udara. Berikut klasifikasi peta suhu
udara ditunjukan pada Gambar 5.
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Gambar 5. Klasifikasi Peta Suhu Udara

Suhu udara rata-rata yang baik
untuk tanaman kopi arabika berkisar 15-
20 celcius, sedangkan untuk kopi robusta
berkisar 21-24 celcius. Berikut hasil
klasifikasi pemberian skor parameter suhu
udara di Kabupaten Bandung untuk kopi
arabika dan robusta ditunjukan pada Tabel
4 dan 5.

Tabel 4. Klasifikasi Parameter Suhu
Udara Kopi Arabika

No | Suhu Udara Klasifikasi Nilai

1 | 16-20°C Sangat Sesuai (S1) 4
15-16°C

2 Cukup Sesuai (S2) 3
20-22°C
14-15°C

3 Sesuai Marginal (S3) 2
22-24°C
<l14°C

4 Tidak Sesuai (N) 1
>24°C

Tabel 5. Klasifikasi Parameter Suhu
Udara Kopi Robusta

No | Suhu Udara Klasifikasi Nilai

1 | 22-25°C Sangat Sesuai (S1) 4

2 | 25-28°C Cukup Sesuai (S2) 3
19-22°C

3 Sesuai Marginal (S3) 2
28-32°C
<19°C

4 Tidak Sesuai (N) 1
>32°C




Klasifikasi untuk kopi arabika
dengan suhu udara 16-20°C memiliki nilai
4, sedangkan kopi robusta dengan suhu
udara 22-25°C memiliki nilai 4, perbedaan
suhu udara tersebut sangat signifikan dan
mempengaruhi  tumbuh tanaman dari
kedua kopi tersebut.

Peta Curah Hujan

Peta curah hujan berisi informasi
tentang persebaran curah hujan di suatu
wilayah. Informasi yang disajikan di
dalam peta ini berupa gambar peta suatu
wilayah yang diberi warna untuk
menandakan tingkat curah hujan. Peta ini
dapat digunakan untuk menentukan lokasi
perkebunan serta jenis komoditas tanaman
apa saja yang cocok di wilayah tersebut.
Berikut Klasifikasi peta curah hujan
ditunjukan pada Gambar 6.

Gambar 6. Klasifikasi Peta Curah Hujan

Pada hasil Kklasifikasi peta diatas
dapat dibedakan melalui warna di setiap
wilayahnya. Curah hujan yang tinggi
memiliki warna gelap, sedangkan curah
hujan yang lebih rendah memiliki warna
terang. Berikut hasil klasifikasi pemberian
skor parameter curah hujan di Kabupaten
Bandung untuk kopi arabika dan robusta
ditunjukan pada Tabel 6 dan 7.

Tabel 6. Klasifikasi Parameter Curah
Hujan Kopi Arabika

No | Curah Hujan Klasifikasi Nilai

1 | 2000 Cukup Sesuai (S2) 3
2000-2500 . .

2 Sesuai Marginal (S3) 2
2500-3000

Tabel 7. Klasifikasi Parameter Curah
Hujan Kopi Robusta

No | Curah Hujan Klasifikasi Nilai
1 | 2000 Sangat Sesuai (S1) 4
2 | 2000-2500 Sangat Sesuai (S1) 4
3 | 2500-3000 Sangat Sesuai (S1) 4

Curah hujan untuk masing-
masing jenis kopi memiliki perbedaan
pemberian kelas dan skor, curah hujan
kopi arabika dengan 2000 mm/tahun
diberi kelas cukup sesuai (S2) dan skor 3,
sedangkan untuk kopi robusta curah hujan
2000 mm/tahun diberi kelas sangat sesuai
(S1) dan skor 4, perbedaan curah hujan
berpengaruh terhadap tumbuh tanaman
dan produktivitas kopi tersebut.

Peta Jenis Tanah

Peta jenis tanah adalah sebuah
peta yang menggambarkan variasi dan
persebaran berbagai jenis tanah atau sifat-
sifat tanah (seperti pH, tekstur, kadar
organik, kedalaman dan sebagainya) di
suatu area. Peta jenis tanah merupakan
hasil dari survei tanah dan digunakan
untuk evaluasi sumber daya lahan,
pemetaan  ruang, perluasan lahan
pertanian, konservasi dan sebagainya.
Berikut Klasifikasi peta jenis tanah
ditunjukan pada Gambar 7.

Gambar 7. Klasifikasi Peta Jenis Tanah

Dari peta jenis tanah diatas
didapatkan hasil Klasifikasi pemberian
skor parameter jenis tanah di Kabupaten
Bandung untuk kopi arabika dan robusta
ditunjukan pada Tabel 8.



Tabel 8. Klasifikasi Parameter Jenis
Tanah Kopi Arabika dan Robusta

No | Jenis Tanah Klasifikasi Nilai
Latosol,

1 | Andosol, Sangat Sesuai (S1) 4
Aluvial

2 | Gleisol Cukup Sesuai (S2) 3
Regosol, . .

3 Padsolik Sesuai Marginal (S3) 2

4 | Grumusol Tidak Sesuai (N) 1

Untuk jenis tanah latosol,
andosol, dan aluvial diberi kelas sangat
sesuai (S1) dan skor 4, gleisol diberi kelas
cukup sesuai (S2) dan skor 3, regosol dan
padsolik diberi kelas sesuai marginal (S3)
dan skor 2, grumusol diberi kelas tidak
sesuai (N) dan skor 1. Pemberian kelas
dan skor pada masing-masing jenis tanah
tersebut dilakukan berdasarkan syarat
tumbuh tanaman kopi baik jenis arabika
maupun robusta.

Peta Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan di suatu wilayah
baik di perkotaan maupun di perdesaan
sangatlah kompleks. Oleh karena itu,
untuk  keperluan  inventarisasi  di
antaranya, diperlukan adanya klasifikasi
atau pengelompokkan. Pengelompokan
biasanya dilakukan atas dasar kesamaan
sifat dan atas dasar Kkriteria-kriteria atribut
tertentu. Klasifikasi peta penggunaan
lahan ditunjukan pada Gambar 8.

Gambar 8. Klasifikasi Peta Penggunaan
Lahan

Dari peta di atas dapat dilihat
penggunaan lahan di Kabupaten Bandung
yang berada di dataran tinggi di dominasi

oleh hutan, perkebunan, ladang dan
tegalan, untuk dataran rendah didominasi
oleh pesawahan, permukiman dan industri
komersial. Berikut tabel klasifikasi
penggunaan lahan area kebun dan
nonkebun ditunjukan pada Tabel.

Tabel 9. Klasifikasi Penggunaan Lahan

No Toponimi Klasifikasi
1 | Perkebunan, Tegalan, Ladang | Kebun

2 | Transportasi NonKebun
3 | Sawah, Rumput, Semak NonKebun
4 | Permukiman NonKebun
5 | Airdan Lahan Basah NonKebun
6 | Tambang NonKebun
7 | Industri dan Komersial NonKebun
8 | Hutan, Belukar NonKebun

Dalam pemberian klasifikasi untuk
peta penggunaan lahan, kawasan
perkebunan, tegalan, dan ladang diberi
kelas kebun, sedangkan untuk kawasan
industri, permukiman, pesawahan, hutan,
dil diberi kelas nonkebun. Pemberian
kelas tersebut bertujuan untuk mengetahui
lahan yang sesuai untuk perkebunan kopi
di Kabupaten Bandung.

Analisis Kesesuaian Lahan
Perkebunan Kopi Arabika dan
Robusta

Setelah melalukan skoring pada
kelima parameter kemudian melakukan
proses tumpang susun dengan tools
intersect, parameter yang digunakan
diantaranya peta  ketinggian, peta
kemiringan lereng, peta suhu udara, peta
curah hujan dan peta jenis tanah. Dari
hasil tumpang susun kelima parameter
dilakukan  penjumlahan  skor untuk
menentukan kelas kesesuaian lahan kopi
arabika dan robusta yang terbagi menjadi
empat kelas yaitu sangat sesuai, cukup
sesuai, sesuai marginal, dan tidak sesuai.
Peta kesesuaian lahan kopi arabika dan
robusta ditunjukan pada Gambar 9 dan 10.



Gambar 9. Peta Kesesuaian Lahan Kopi
Arabika

Pada klasifikasi kelas kesesuaian
lahan untuk kopi arabika menghasilkan
data diantaranya, S1 (sangat sesuai)
dengan luasan 41.669,74 ha (24%), S2
(cukup sesuai) dengan luasan 113.220,80
ha (64%), S3 (sesuai marginal) dengan
luasan 21.219,24 ha (12%) dan N (tidak
sesuai) dengan luasan 1.047,94 ha (0%),
sehingga bila dijumlahkan (S1, S2, S3,
dan N) adalah 176.214,58 ha (100%).

Gambar 10. Peta Kesesuaian Lahan Kopi
Robusta

Pada kelas kesesuaian lahan
untuk kopi jenis robusta menghasilkan
data diantaranya, S1 (sangat sesuai)
dengan luasan 67.184,85 ha (38%), S2
(cukup sesuai) dengan luasan 89.642,960
ha (51%), S3 (sesuai marginal) dengan
luasan 19.386,77 ha (11%) dan N (tidak
sesuai) dengan luasan 0 ha (0%), sehingga
bila dijumlahkan (S1, S2, S3, dan N)
adalah 176.214,58 (100%) ha.

Analisis Potensi Lahan Perkebunan
Kopi Arabika

Dari kesesuaian lahan yang telah
di klasifikasikan sebelumnya terdapat
empat kelas yaitu sangat sesuai, cukup
sesuai, sesuai marginal, dan tidak sesuai.
Untuk  mengetahui  potensi  lahan
perkebunan kopi arabika maka dilakukan
tumpang susun dengan peta penggunaan
lahan yang telah diklasifikasikan yaitu
kebun dan nonkebun. Berikut hasil
pengolahan peta potensi lahan ditunjukan
pada Gambar 11.

Gambar 11. Peta Ketersediaan Lahan
Kopi Arabika

Berdasarkan hasil  pemilihan
kelas antara kebun dan nonkebun jenis
kopi arabika didapatkan klasifikasi kebun
dengan kesesuaian lahan, S1 (kebun)
memiliki luas 16.084,97 ha (9%), S2
(kebun) memiliki luas 33.139,81 ha
(19%), S3 (kebun) memiliki luas 3.752,52
ha (2%) dan N (kebun) memiliki luas
0,185,05 ha (0%), jumlah dari luas lahan
kebun 52.977,49 ha (30%). Untuk lahan
nonkebun didapatkan hasil S1 (nonkebun)
memiliki luas 25.584,76 ha (15%), S2
(nonkebun) memiliki luas 80.080,82 ha
(45%), S3 (nonkebun) memiliki luas
17.466,69 ha (10%) dan N (nonkebun)
memiliki luas 1.046,13 ha (0%), jumlah
dari luas lahan non kebun 123.236,89 ha
(70%).



Klasifikasi Bentuk Usaha Perkebunan
Kopi Arabika

Pada tahap ini luas area kebun dan
juga kelas yang sudah diketahui
sebelumnya dilakukan klasifikasi untuk
menentukan jenis usaha perkebunan kopi
arabika  berdasarkan  luas  setiap
kecamatan. Usaha perkebunan dibagi
menjadi dua yaitu perkebunan rakyat dan
industri.  Berikut  hasil  klasifikasi
ditunjukan pada Gambar 12.

Klasifikasi Kesesuaian Lahan Kopi

Kecamatan Jenis Perkebunan Arbika Luas (ha)

51 §2 83 N
Arjasari Perkebunan Rakyat 55096 | 2.087,01 107 000 264804
Baleendah Perkebunan Rakyat 3195 | 125059 071 000] 1.28325
Banjaran Perkebunan Rakyat 210,86 39761 051 000 60897
Bojongsoang | Perkebunan Rakyat 0,00 61,93 000 | 0,00 61,93
Cangkuang Perkebunan Rakyat 260.20 52414 0,19 000 78453
Cicalengka Perkebunan Rakyat nmn 58714 .72 000 69723
Cikancung Perkebunan Rakyat 36536 | 134132 10966 | 000 181634
Cilengkrang | Perkebunan Rakyat 564,15 87043 795 000 144253
Cileuny Perkebunan Rakyat 40,29 508,66 8829 0,00 72724
Cimaung Perkebunan Rakyat 56472 478,86 000 000 104358
Cimenyan Perkebunan Rakyat | 114143 | 173087 023 000 287254
Ciparay Perkebunan Rakyat 1428 86747 4351 0,00 92525
Ciwidey Perkebunan Rakyat 95,72 77457 000 [ 0,00 #7029
Daycuhkelot | Perkebunan Rakyat 0,00 5833 005 | 0,00 3838
Tbun Perkebunan Rakyat 39242 951,33 02 000 134T
Katapang Perkebunan Rakyat 0,00 11390 3160 000 1706
Kertasari Perkebunan Rakyat 36389 | 257954 | 34140 0,00 328483
Kutawaringin | Perkebunan Rakyat 13492 [ 1.696.58 5270 000 188420
Majalaya Perkebunan Rakyat 0,00 18249 1227 | 0,00 194,76
Margaasih Perkebunan Rakyat 0,00 18307 12002 0,00 303,09
Margahayu Perkebunan Rakyat 0,00 46,38 077 000 47,14
Nagreg Perkebunan Rakyat 23943 | 180031 | IRGST | 0,00 222630
Pacet Perkebunan Rakyat 40,06 286,28 107 000 32741
Pameungpeuk | Perkebunan Rakyat 0,00 196,94 138 | 000 198,32
Pangalengan | Perkebunan Rakyat | 7.650.1% [ 260137 | 14187 | 0,00 | 10.39343
Pasch Perkebunan Rakyat 35350 | 106871 8307 000 150229
Pasirjambu Perkebunan Rakyat | 185281 | 3.66536 | 2.083,12 | 000 [ 7.600.99
Rancabali Perkebunan Rakyat 89509 | 546291 | 34242 018 [ 670060
Rancaekek Perkebunan Rakyat 0,00 115 151 000 84,65
Solokanjeruk | Perkebunan Rakyat 0,00 43,79 216 [ 0,00 4595
Sorcang Perkebunan Rakyat 27628 [ SALI9| 2404 000 85Lel
Jumlah (ha) 16.084,97 | 3313982 | 375253 | 0,18 | 52.977.31
Persentase (%) 3% 63% M| 0% 100%

Gambar 12. Klasifikasi Jenis Usaha Kopi
Arabika

Berdasarkan hasil klasifikasi jenis
perkebunan dibagi ke dalam dua jenis
yaitu perkebunan rakyat dan industri,
untuk perkebunan kopi arabika di
Kabupaten Bandung di dominasi oleh
perkebunan  rakyat dengan  luas
keseluruhan lahan kebun 52.977,31 ha.
Kecamatan dengan potensi lahan paling

tertinggi untuk perkebunan rakyat dengan
klasifikasi S1 Kecamatan Pangalengan
dengan luasan 7.650,19 ha, Pasirjambu
dengan luasan 1.852,51 ha dan Cimenyan
dengan luasan 1.141,43 ha, S2 Kecamatan
Rancabali dengan luasan 5.462,91 ha,
Pasirjambu dengan luasan 3.665,36 ha
dan Pangalengan dengan luasan 2.601,37
ha, S3 Kecamatan Pasirjambu dengan
luasan 2.083,12 ha, Rancabali dengan
luasan 342,42 ha dan Kertasari dengan
luasan 341,40 ha.

Potensi Hasil Panen Perkebunan Kopi
Arabika

Pada tahap ini  dilakukan
perhitungan hasil panen perkebunan kopi
berdasarkan luas wilayah kecamatan.
Sistem untuk menentukan jarak tanam
kopi arabika menggunakan sistem jarak
tanam segi empat, dimana sistem ini
mengacu pada Peraturan  Menteri
Pertanian Nomor 49 Tahun 2014. Untuk
menghitung  jumlah  hasil  panen
menggunakan rumus yang ditunjukan
pada Tabel 10.

Tabel 10. Rumus Perhitungan Jarak
Tanam Kopi Arabika

Jarak Tanam 2mx 2,5m
Luas 1 (ha) 10000m
100m:2m

Jumlah batang
100m:2,5m
50 x40 =
Maka 2000
Hasil panen 1 (ha) | 2.000kg/2ton

Dari tabel diatas dapat dilakukan
pengolahan  potensi  hasil  panen
perkebunan kopi arabika berdasarkan luas
wilayah setiap kecamatan. Berikut
pengolahan hasil panen kopi arabika
ditunjukan pada Gambar 13.



Gk Tanan | BaangKopi | Perbandingan Luas Lahan Perkebunan
Kecamatan | Luas (ha) | Luas (m2) Hasil (Kg)
Panjang | Lebar | Panjang | Lebar KOpI Al’ablka
Arjasari 264804 | 26480 | 10 2| 25| 4| w0 5296
Boloendsh | 128325 | 12832 | 100 1| 25| eals| 40 2566 . .
Banjaran 60897] 6089 | 100 NIEEREIE 1218 Untuk mengetahUI perbandlngan
Bojongsoang | 6193 6191 100 2| 2| 5| 4| 14 data antara hasil pengolahan dan analisis
Cangkuang 18453 7845 | 100 1 25| was| 1569 . .
: perkebunan kopi arabika maka harus
Cicalengka 6723 | 6971|100 1 25| Mgs| 4 1304 ) )
Garemg_| 151634 1813 0] 2| 25| somis| @] dibandingkan dengan data perkebunan
Cilengkrang | 144233 | 14425 | 100 28| | 40 2883 kopi yang ada di Kabupaten Bandung
)
Cileunyi ma| | w 1| 25| 36| 40 1454 d .
ata yang didapat berupa data sekunder
Cimaung 104358 | 10435 100 2| 25| | 4 2087 ; yang p p .
Cimeyan | 282254 ] w125 | 2| 2s|mses| w] e dari BPS Kabupaten Bandung. Berikut
Cipery x| N W] 2] 25| 462] 4] 10 data hasil perbandingan ditunjukan pada
Cimidey s029] 82.00] 100 1| 25| wmsi| 1740
Dayeuhkolot | 5838 583 | 100 1| 25| 20| @ 17 Gambar 14.
Tbun a7 | 13147 0 1 25| asms| 2749
-~ - - N N s S Luas Arca Perkchunan Kopi di Kabupaten Bandung
Katapang | 17| oo 1] 25 sw) W B i - Kelas S1 Kopi Arabika BPS Tahun 2022
Kertasari 328483 | 32848 | 10 1 28| wa| @] e Ne | Kecamatan Luas (1) Luas (ha)
Kutawaringin | 188420 | [8R42 [ 100 2 15 04,21 40 3768 1 Arjasari 559.96 428
Majalaya 19476 | 1947] 100 2| 25| ems| 389 2 | Balcendah 31.95 11
3 i 210,86
Margaasih 9| 03] 100 2 25| 1sis] a0 06 3__{ Banjaran : 134
4 Bojongsoang 0,00 0
Margahayu 47,14 471 Lo 2 25| 2355 40 94 5 Cangkuang 260,20 54
Nagreg 223630 | 2263 | 10 Al 25 |ms | 4 453 6 | Cicalengka 37,77 179
Pacet 2741 124 10 20 28] 1637 40 655 7 | Cikancung 365.36 451
Pamcungpek | 19832| 1983 | 100] 2| 25| 9915 40 97 8 | Cilengkrang '::f) £l
9 Cileunyi ,2 349
Pangalengan | 10.39343 | 103934 [ 100 2 25| 51967 40 0787 10| Cimaung 564.72 504
Pasch 150229 | 13022 | 100 Al 25| | 4 004 11 | Cimenvan 114143 209
Pasirjambu 760099 | 76009 | 100 2025|0045 | 40 15202 12 | Ciparay 14,23 270
Rancabali | 6.70042] 67004 100 p| 25| ases| 0] 1340 13 | Ciwidey 95,72 1182
14| Dayeuhkol 0.00 0
Rancackek 865 846] 100 1| | am] o 169 P — in e
=] Hin L -
Solokanjeruk 4595 459 [ 10 2 25 2295 40 92 16| Katapang 0.00 3
Sorcang 85161 85,16 | LoD 2 25 4258 40 1703 17 | Kertasari 363.89 1.279
18 | Kutawaringin 134,92 76
. 19 | Majalaya 0,00 1
Gambar 13. Pengolahan Hasil Panen 20| Margaasih 0.00 0
i i 21 | Margahayu 0,00 0
Kopi Arabika 22 | Nagres 23943 66
23 | Pacet 40,06 750
Hasil pengolahan data untuk 24| Pameungpeuic 0.00 0
. ; 25| Pangal 7.650,19 2.553
perkebunan  kopi arabika  dengan 26 | Pasch 35351 1716
H H 27 | Pasirjambu 1.852,51 1.020
Kecamatan yang paling berpotensi T T =
menghasilkan panen kopi terbanyak 29_| Rancackek ol 134
30 | Solokanjeruk , 2
adalah Kecamatan Pangalengan dengan 31 | Sorcane 27628 s
Jumlah (ha) 1608497 13.856

luas 10.393,43 ha menghasilkan 20787 kg
/20, 7ton biji kopi, Kecamatan Pasirjambu
dengan luas 7.600,99 ha menghasilkan
15202 kg [/ 15,2ton biji kopi dan
Kecamatan Rancabali dengan luas
6.700,42 ha menghasilkan 13401kg /
13,4ton biji kopi. Hasil potensi lahan
panen tersebut didapatkan bila mana
seluruh area perkebunan di Kabupaten
Bandung dijadikan lahan perkebunan kopi
jenis arabika.

Gambar 14. Perbandingan Luas Lahan

Kopi Arabika

Luas perkebunan kopi arabika
dengan kelas S1 (sangat sesuai) dan data
dari BPS Kabupaten Bandung
menunjukan  perbedaan luas setiap
kecamatan, hal ini dipengaruhi karena
data penggunaan lahan tidak
menampilkan  jenis-jenis  perkebunan
hanya menampilkan keselurahan area
perkebunan di Kabupaten Bandung,
sehingga perbandingan luas perkebunan
hasil analisis dengan data perkebunan
kopi dari BPS Kabupaten Bandung



menghasilkan perbandingan luas 2.228,97
ha, yang artinya hasil analisis luas
perkebunan kopi arabika tidak sesuai
dengan luas perkebunan kopi dari BPS.

Analisis Potensi Lahan Perkebunan
Kopi Robusta

Dari kesesuaian lahan yang telah
di Klasifikasikan sebelumnya terdapat
empat kelas yaitu sangat sesuai, cukup
sesuai, sesuai marginal, dan tidak sesuai.
Untuk  mengetahui  potensi  lahan
perkebunan kopi robusta maka dilakukan
tumpang susun dengan peta penggunaan
lahan yang telah diklasifikasikan yaitu
kebun dan nonkebun. Berikut hasil
pengolahan peta potensi lahan ditunjukan
pada Gambar 15.

Gambar 15. Peta Ketersediaan Lahan
Kopi Robusta

Berdasarkan hasil pemilihan
kelas antara kebun dan nonkebun jenis
kopi robusta didapatkan klasifikasi kebun
dengan kesesuaian lahan, S1 (kebun)
memiliki luas 16.607,55 ha (9%), S2
(kebun) memiliki luas 30.952,82 ha
(18%), S3 (kebun) memiliki luas 5.417,12
ha (3%) dan N (kebun) memiliki luas 0,00
ha (0%), jumlah dari luas lahan kebun
52.977,49 ha (30%). Untuk lahan
nonkebun didapatkan hasil S1 (nonkebun)
memiliki luas 50.577,14 ha (29%), S2
(nonkebun) memiliki luas 58.690,10 ha
(33%), S3 (nonkebun) memiliki luas
13.969,65 ha (8%) dan N (nonkebun)
memiliki luas 1.046,13 ha (0%), jumlah

dari luas lahan non kebun 123.236,89 ha
(70%).

Klasifikasi Bentuk Usaha Perkebunan
Kopi Robusta

Pada tahap ini luas area kebun dan
juga kelas yang sudah diketahui
sebelumnya dilakukan Klasifikasi untuk
menentukan jenis usaha perkebunan kopi
robusta  berdasarkan  luas  setiap
kecamatan. Usaha perkebunan dibagi
menjadi dua yaitu perkebunan rakyat dan
industri.  Berikut  hasil  klasifikasi
ditunjukan pada Gambar 16.

Klasifikasi Kesesusian Lahan Kopi Robusta
Sl Q2 S N
Arjasari Perkebunan Rakyat | 209924 [ 54880 000 000] 264804
Baleendah | Perkebunan Rakyat | 969,74 | 3138 000 000 128328
Banjaran Perkebunan Rakyat | 36646 | 2423 028 000 60897
Bojongsoang | Perkebunan Rakyat 6193 .00 000 000 61,93
Cingkuang | Perkebunan Rukyat | 47434 10,00 0.00 0,00 T84.53
Cicalengka | Perkebunan Rakyat | 596,56 | 100.66 000 000 60
Cikancung | Perkebunan Rakyat | 127900 | 53689 035 000 181634
Cilengkrang | Perkebunan Rakyat | 514,33 | 9263 148 000 144253
Cileunyr Perkebunan Rakyat | 60844 | 11879 000 000 TIM
Cimaung Perkebunan Rakyat 51470 52888 0.00 000 104358
Cimenyan Perkebunan Rakyat | 146605 | 136455 | 4194 00| 287284

Kecamatan | Jemis Perkebunan Luas {ha)

Ciparay Perkebunan Rakyat | 76184 | 16341 000 000 %252
Ciwidey Perkebunan Rakyat | 613,14 25715 000 000] 870,29
Dayeubkolot | Perkebunan Rakyat 5838 000 000 000 5838
Ibun Perkebunan Rakyat | 83758 | 3378 0,11 000 1347
Katapang Perkebunan Rakyat 117,06 0.00 0.00 0,00 117,06

Kertasari Perkebunan Rakyat | 313635 1488 000 000 328481
Kutawaringin | Perkcbunan Rakyat | 114938 | 69872 13591 000 188420
Majalaya Perkebunan Rakyat | 187,01 105 000 000 1947
Margaasth Perkebunan Rakyat 190,81 112,19 0.00 000 303,09
Margahayy | Perkebunan Rakyat 4714 000 000 000 4714
Nagreg Perkebunan Rakyat | 94788 4 0,00 000 222630
Pacet Perkebunan Rakyat | 276,19 53R 000 000 32741
Pameungpeuk | Perkebunan Rakyat | 145,48 S8 000 000 19832
Pangalengan | Perkebunan Rakyat | M250 | 1003838 | 1254|000 10.39343
Pasch Perkebunan Rakyat | 96678 | 33238 296 000 150229
Pasiambu__ | Perkebunan Rakyat 700 | 550764 | 202126 000 760009
Rancabali Perkebunan Rakyat 073 | 380501 | 280486 000 6.70060

Rancackek | Perkebunan Rakyat 871 0.94 000 000 84,65
Solokanjeruk | Perkebunan Rakyat 4395 000 000 000 4595
Soreang Perkebunan Rakyat | 42544 | 42617 000 000 8516l
Jumlah (ha) 2035724 | 27608.56 | 5.011,69 | 0.00 | 5297749

Persentase (%) 8% 5% 0 % 100%

Gambar 16. Klasifikasi Jenis Usaha Kopi
Robusta

Berdasarkan tabel di atas, hasil
klasifikasi jenis perkebunan dibagi ke
dalam dua jenis yaitu perkebunan rakyat
dan industri, untuk perkebunan kopi
robusta di Kabupaten Bandung di
dominasi oleh perkebunan rakyat dengan
luas keseluruhan lahan kebun 52.977,49



ha. Kecamatan dengan potensi lahan
paling tertinggi untuk perkebunan rakyat
dengan klasifikasi sangat S1 Kecamatan
Kertasari dengan luasan 3.136,55 ha,
Nagreg dengan luasan 1.947,88 ha dan
Cimenyan dengan luasan 1.466,05 ha, S2
Kecamatan Pangalengan dengan luasan
10.038,38 ha, Pasirjambu dengan luasan
5.507,64 ha dan Rancabali dengan luasan
3.805,01 ha, S3 Kecamatan Rancabali
dengan luasan 2.894,86 ha, Pasirjambu
dengan luasan 2.021,26 ha dan Cimenyan
dengan luasan 41,94 ha.

Potensi Hasil Panen Perkebunan Kopi
Robusta

Pada tahap ini dilakukan
perhitungan hasil panen perkebunan kopi
berdasarkan luas wilayah kecamatan.
Sistem untuk menentukan jarak tanam
kopi robusta menggunakan sistem jarak
tanam segi empat, dimana sistem ini
mengacu  pada Peraturan  Menteri
Pertanian Nomor 49 Tahun 2014. Untuk
menghitung  jumlah  hasil  panen
menggunakan rumus yang ditunjukan
pada Tabel 11.

Tabel 11. Rumus Perhitungan Jarak
Tanam Kopi Robusta

Jarak Tanam 2,5mx2,5m
Luas 1 (ha) 10000m
100m:2m

Jumlah batang
100m:2,5m
Maka 40 x 40 = 1600
Hasil panen 1 (ha) l'GOOkg/th’ﬁ

Dari tabel diatas dapat dilakukan
pengolahan  potensi  hasil  panen
perkebunan kopi robusta berdasarkan luas
wilayah setiap kecamatan. Berikut
pengolahan hasil panen kopi robusta
ditunjukan pada Gambar 17.

Kecamatan | Luas {ha) Luas (m2) Jurk Tanam Hotang Kop Hasil (Kg)
Panjang | Lebar | Panjang | Lebar

Arjasari 21645,04 | 264,80 | 100 15 25 10592 40 4257
Baleendah 128325 | 12832 100 250 25| 5138 4 2033
Banjaran 60897 | 6089 [ 100 25 25| M35 40 974
Bojongsoang 61,93 6,19 [ 100 15 25 147 40 9
ghuang TA4S3 | TRAS | 100 250 25| 3| 4 1235
Cicalengka 69723 | 69,72 100 25 25| 78R8 40 1116
Cikancung 181634 | 8163 [ 100 25 25| mes2| 4 2906
Cilenghrang | 144255 | 14425 [ 100 250 25 5.7 40 1308
Cileunyi 2024 LTI 100 25 25| 9088 40 1164
Cimaung L4358 | 10435 [ 100 250 25| 4L 4@ 1670
Cimenyan 287284 | 2725 100 250 25| 149 4 4596
Ciparay 92525 | 9232 100 250 25| Moe| 4 1480
Ciwidey 87029 | 8702 100 25 25| MA08 40 1392
Dayeuhkolat 58,38 583 100 250 25| 231 4@ 93
Thun L3T47T | 13747 100 25 25| 988 4 200
Katapang 117,06 17| 100 250 25 468 40 187
Kertasari 328483 | 32848 | 100 250 25|13 4@ 5256
Kutawaringin | 188420 | 18842 [ 100 25 25| 7538 40 3018
Majalaya 19476 | 1947 100 250 25| T8 4 iz
Margaasih 303,09 303 100 250 25| 1z 4 485
Margahayu 4714 471 100 15 25| 1884 40 7
Nagreg 222030 | 22263 | 100 15 25| ®0s1| 4 3562
Pacet 041 4| 100 250 25| 16| 40 54
Pameungpeuk 19832 | 1983 | 100 250 25| T8 4 n
Pangalengan | 10.393,43 | 103934 | 100 15 25| 415,736 40 16629
Pasch 150229 | 15022 [ 100 25 25| 60088 40 2404
Pasirjambu T600,99 | 76009 | 100 25 2.5 | 304,036 40 12161
Rancabali 6.700,60 | 670,06 | 100 pA] 25 268,024 40 10721
Rancackek §4,65 846 [ 100 150 25| 3| 4 135
Solokanjeruk 4555 459 100 25 25| 18%| 40 ]
Soreang §51,61 85,16 [ 100 pA] 25 Mo64 40 1363

Gambar 17. Pengolahan Hasil Panen
Kopi Robusta

Hasil pengolahan data untuk
perkebunan  kopi  robusta  dengan
Kecamatan yang paling berpotensi
menghasilkan panen kopi terbanyak
adalah Kecamatan Pangalengan dengan
luas 10.393,43 ha menghasilkan 16629 kg
/ 16,6ton biji kopi, Kecamatan Pasirjambu
dengan luas 7.600,99 ha menghasilkan
12161 kg / 12,1ton biji kopi dan
Kecamatan Rancabali dengan luas
6.700,60 ha menghasilkan 10721 kg /
10,7ton biji kopi. Hasil potensi lahan
panen tersebut didapatkan bila mana
seluruh area perkebunan di Kabupaten
Bandung dijadikan lahan perkebunan kopi
jenis robusta.



Perbandingan Luas Lahan Perkebunan
Kopi Robusta

Untuk mengetahui perbandingan
data antara hasil pengolahan dan analisis
perkebunan kopi robusta maka harus
dibandingkan dengan data perkebunan
kopi yang ada di Kabupaten Bandung,
data yang didapat berupa data sekunder
dari BPS Kabupaten Bandung. Berikut
data hasil perbandingan ditunjukan pada
Gambar 18.

Luas Arca Perkebunan Kopi
. Kelas 81 Kopi Robusta BPS Tahun 2022
No Kecamatan
Luas (ha) Luas (ha)

1 Arjasan 2.099.24 428
2 Balcendah 969.74 11
3 Banjaran 366,46 154
4 Bojongsoang 61.93 0
5 |Cangkuang 474.54 54
6 | Cicalengka 596.56 179
7| Cikancung 1.279.10 451
bl Cilengkrang 514.53 271
9 | Cileunyi 608,44 349
10 | Cimaung 514,70 504
11 | Cimenyan 1.466,05 209
12 [ Ciparay 761,84 270
13 | Ciwidey 613,14 1182
14 | Dayeuhkolot 58,38 0
15 |lbun §37.58 1.286
16 | Katapang 117.06 3
17 | Kertasan 3.136,55 1.279
1§ | Kutawaringin 1.149.58 76
19 | Majalaya 187.01 1
20 | Margaasih 190.91 0
21 | Margahayu 47.14 0
22 | Nagreg 1.947,88 66
23 | Pacet 276,19 750
24 | Pameungpeuk 145,48 0
25 | Pangalengan 342,51 2553
26 | Pasch 66,78 1.716
27 | Pasirjambu T.09 1.020
28 | Rancabali .73 843
29 | Rancackek §3.71 184
30 | Solokanjeruk 45,95 2
31 | Sorcang 42544 15

Jumlah (ha) 20.357.24 13.856

Gambar 18. Perbandingan Luas Lahan
Kopi Robusta

Luas perkebunan kopi robusta
dengan kelas S1 (sangat sesuai) dan data
dari BPS Kabupaten Bandung
menunjukan  perbedaan luas setiap
kecamatan, hal ini dipengaruhi karena
data penggunaan lahan tidak
menampilkan  jenis-jenis  perkebunan
hanya menampilkan keselurahan area
perkebunan di Kabupaten Bandung,
sehingga perbandingan luas perkebunan
hasil analisis dengan data perkebunan
kopi dari BPS Kabupaten Bandung

menghasilkan perbandingan luas 6.501,24
ha, yang artinya hasil analisis luas
perkebunan kopi robusta tidak sesuai
dengan luas perkebunan kopi dari BPS.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dalam
penelitian ini yaitu:

1. Kiasifikasi kesesuaian lahan untuk
kopi jenis arabika menghasilkan data
diantaranya, S1 (sangat sesuai)
dengan persentase 24%, S2 (cukup
sesuai) dengan persentase 64%, S3
(sesuai marginal) dengan persentase
12% dan N (tidak sesuai) dengan
persentase  0%. Untuk  kelas
kesesuaian lahan kopi jenis robusta
menghasilkan data diantaranya, S1
(sangat sesuai) dengan persentase
38%, S2 (cukup sesuai) dengan
persentase 51%, S3 (sesuai marginal)
dengan persentase 11% dan N (tidak
sesuai) dengan persentase 0%.

2. Berdasarkan hasil potensi lahan
perkebunan kopi, didapatkan untuk
ketersediaan lahan kopi jenis arabika
dengan kelas S1 (kebun) memiliki
persentase 9%, S2 (kebun) memiliki
persentase 19%, S3 (kebun) memiliki
persentase 2%, dan N (kebun)
memiliki persentase 0%. Untuk kopi
jenis robusta lahan S1 (kebun)
memiliki persentase 9%, S2 (kebun)
memiliki persentase 18%, S3 (kebun)
memiliki persentase 3%, dan N
(kebun) memiliki persentase 0%.
Hasil dari pengolahan data potensi
panen perkebunan kopi untuk hasil
panen tertinggi adalah Kecamatan
Pangalengan dengan produksi 20787
kg biji kopi arabika dan 16629 kg biji
kopi robusta, Kecamatan Pasirjambu
dengan produksi 15202 kg biji kopi
arabika dan 12161 kg biji kopi robusta
serta Kecamatan Rancabali dengan
produksi 13401 kg biji kopi arabika
dan 10721 kg biji kopi robusta.



SARAN

Saran yang dapat diberikan

penulis bagi penelitian selanjutnya yaitu:

1.

Untuk hasil lebih maksimal,
sebaiknya menggunakan bobot
pada masing-masing parameter
sesuai pedoman kriteria
kesesuaian lahan kopi sehingga
menghasilkan data yang lebih
akurat.

Diperlukan  penggunaan citra
satelit untuk mengetahui batas-
batas penggunaan lahan dengan
lebih update sebagai bahan
analisis kesesuaian lahan
perkebunan dan pengembangan
perkebunan kopi di Kabupaten
Bandung.

Untuk penelitian selanjutnya,
perlu dilakukan evaluasi dan
survei lahan perkebunan kopi
yang bertujuan untuk mecocokan
dengan hasil penelitian
kesesuaian lahan kopi sehingga
mendapatkan hasil yang lebih
baik.
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